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Abstract 

Prevalence of syphilis , HIV and hepatitis B in Indonesia is still high, at 

0.39%, 1.70% and 2.5%, respectively from mother to child can perform 

laboratory tests throughout the first trisemester. Only 16,9% of the target 

of 100% were reached. This study aimsn to understand the factor that 

influence. That is descriptive quantitative research with 565 population, 

85 of sample (Slovin formula), the instrument is questionnaire. 

Analysiswhit chi squareand logistic regression . The results revealed 

thatthe work variable (p = 0.872), knowledge (p = 0.000), health worker 

support (p = 0.033) and husband's support (p = 0.000). Knowledge, 

support health workers,husband's support have a statistically significant 

influence, whereas the work variable has  no effect.The biggest bearing is 

knowledge. Triple elimination examination behavior that is subpar is 

10.4 times more likely to occur in pregnant with poor knowledge of 

triple elimination than in with strong knowledge. 

Kata kunci:  

Triple eliminasi, ibu 

hamil 

Abstrak 

Prevalensi HIV, Sifilis, Hepatitis B di Indonesia masih tinggi, nilai 

berurutan 0,39 %, 1,70% dan 2,50 %, untuk mencegah menular dari ibu 

hamil kepada anaknya dengan dilakukan pemeriksaan laboratorium 

sedini mungkin. Rendahnya cakupan pemeriksaan triple eliminasi di 

UPTD Puskesmas Kediri I tahun 2020 hanya16,8% dari target 100% 

sehingga perlu diteliti faktor yang mempengaruhinya. Merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi 565 orang, sampel 85 

orang (rumus slovin), instrumen berupa kuisioner. Uji chi square serta 

regresi logistik dengan 95% CI. Penelitian menyatakan variabel 

pekerjaan (p=0,872), pengetahuan (p=0,000), dukungan petugas 

kesehatan (p=0,033) dan dukungan suami (p=0,000). Hasil uji mutivariat 

variabel pengetahuan p=0,000 dengan Exp (B) 10,4. Ibu hamil yang 

memiliki pengetahuan baik 10,4 kali lebih besar melakukan pemeriksaan 

triple eliminasi pada trimester I dibandingkan pengetahuan kurang. 

Disimpulkan pengetahuan menjadi faktor yang dominan berpengaruh 

sedangkan pekerjaan tidak mempunyai berpengaruh. 
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PENDAHULUAN 
 
Kesehatan ibu –anak adalah salah satu prioritas pembangunan kesehatan sesuai 

dengan SDGs nomor 3. Upaya penanggulanan penyakit menular khususnya dari ibu yang 
sedang hamil ke anak yang dikandung dengan triple eliminasi. Penyakit Sifilis, hepatitis 
B dan HIV dapat menular dari ibu ke anak selama periode ibu sedang hamil, periode 
persalinan maupun masa memberikan ASI. Masih tingginya prevalensi HIV ( 0,390%), 
Sifilis (1,70%) dan hepatitis B ( 2,50%) di Indonesia dengan resiko menularnya penyakit 
HIV 25-45%, sifilis 60-80%, hepatitis B 90% sehingga perlu dilakukan upaya untuk 
mencegah menularnya penyakit ini pada generasi yang akan dilahirkan (Permenkes No 
52,2017). Deteksi dini dapat dilakukan dengan pemeriksaan laboratorium sedini mungkin 
pada tri semester I kehamilan. 

Pada tahun 2020 jumlah ibu hamil di Indonesia yang positif HIV sebanyak 6.439, 
sifilis 1,540 dan pada periode tahun 2018-2019 terdapat 30.965 ibu hamil dengan 
hepatitis B. Provinsi bali menduduki peringkat ke 7 dengan kasus HIV terbanyak di 
Indonesia dengan 0,47 % ibu hamilnya positif HIV. Kabupaten Tabanan memiliki 
cakupan terendah untukpemeriksaan HIV di tahun 2020 ( 69,09%) dengan hasil HIV 
positif terbanyak 0,63% (24 dari 3788 ibu hamil). Cakupan pemeriksaan sifilis sejumlah 
95,35 % dengan 0,63 % reaktif serta hanya 11,54 % bayi yang lahir mendapatkan terapi 
sedangkan cakupan pemeriksaan Hepatitis B sejumlah 96,33 % dengan 0,70 % hasil 
reaktif serta hanya 96,55 % bayi yang lahir mendapatkan HBIg (Dinas Kesehatan 
Provinsi Bali, 2020). Ibu hamil beralamat Puskesmas Kediri pada tahun 2020 yang 
melakukan pemeriksaan triple eliminasi pada tri semester I hanya 16,9% dari target 100 
%. 
 Determinan yang berpengaruh terhadap perilaku adalah predisposing factors 
meliputi sikap, pengetahuan, keyakinan terkait kesehatan. Reinforcing factors meliputi 
fasilitas pemberi layanan kesehatan , tersedianya sumber daya kesehatan, kemampuan 
kerja petugas kesehatan serta Enabing factors meliputi sikap tenaga kesehatan, keluarga, 
masyarakat. Akan Tetapi yang diambil dalam penelitian ini hanya faktor pekerjaan, 
pengetahuan,dukungan petugas kesehatan dan dukungan suami(Green,L, 2020). 
 
 

METODE 
 

Penelitian yang dilakukan di UPTD Puskesmas Kediri I bersifat deskriftif 
kuantitatif dengan rancang penelitian cross sectional. Pengambilan data dimulai tanggal 9 
Mei 2022 sampai dengan 4 Juni 2022. 

Terdapat 565 bumil yang memiliki alamat KTP di wilayah UPTD Puskesmas 
Kediri I yang menjadi populasi dalam penelitian ini dengan 85 sample yang dihitung 
dengan metode Slovin. 

Sampel ditentukan melalui metode purposive sampling yang memenuhi 
ketentuan berikut : ibu hamil periksa ke puskesmas kediri I, memiliki KTP wilayah kerja 
puskesmas, mampu baca-tulis. Data dikumpulkan dengan mengisi kuisioner. Teknik 
pengujian data meliputi uji univariat yang tersaji berupa tabel penjabaran frekuensi 
variabel. Uji chi-square dipilih dalam analis bivariatnya, dengan nilai p<0,05 sedangkan 
regresi logistik untuk uji multivariatnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tabel 1 dibawah ini menunjukkan karakteristik dari 85 sampel sesuai katagori 

kelompok umur didapatkan sebagian besar katagori usia 20-35 tahun sejumlah 83 ibu( 
97,6 %). Tingkat pendidikan ibu hamil kebanyakan di tingkat SMU yaitu 48 orang ( 
56,5%) dan karakteristik berdasarkan pempat pemeriksaan kehamilan sebagian besar 
melakukan pemeriksaan kehamilan di dokter spesialis kandungan 48 orang (56,50%). 

 
 

Tabel 1. Sebaran Frekuensi Sampel Dengan Kreteria Usia, Pendidikan,Tempat 
Pemeriksaan Kehamilan 

No Karakteristik  Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Usia 
20-35 tahun 
> 35 tahunotal 

 
83 
2 

 
97,6 
2,4 

2 Pendidikan   
 Tamat SD 

SMP atau Sederajat 
SMA atau Sederajat 
Diploma atau PT 

1 
6 

48 
30 

1,2 
7,1 
56,5 
35,3 

3 Tempat pemeriksaan 

kehamilan 

  

 Bidan Praktek Mandiri 
Dokter Kandungan (SpOG) 
Puskesmas 
Rumah Sakit 

10 
48 
24 
3 

11,8 
56,5 
28,2 
3,5 

 Total 85 100 

 
Uji Univariat : Tabel 2 dibawah ini menyajikan hasil, dari 85 sampel peneitian 

dominan ibu hamil bekerja sebanyak 53 orang (62,4%). Mayoritas memiliki pengetahuan 
kurang yaitu sebanyak 42 orang (49,4%). Sebagian besar ibu hamil menyatakan 
ketersediaan prasarana pemeriksaan baik yaitu sebanyak 51 orang (60%). Sebagian besar 
ibu hamil mendapat dukungan petugas kesehatan sejumlah 69 ibu(81,2%) serta dominan 
pula yang tidak mendapat dukungan dari pasangannya yaitu sebanyak 49 orang (57,6%). 
Tabel 2 juga menunjukkandari 85 sampel penelitian, ibu hamil yang memiliki perilaku 
pemeriksaan triple eliminasi tidak sesuai standar sebanyak 58 orang (68,2%) lebih 
banyak di bandingkan yang sesuai standar hanya 27 orang (31,8%). 

 
 

Tabel 2. Distribusi Pekerjaan, Pengetahuan, Ketersediaan Sarana, Dukungan Tenaga 

Kesehatan dan Dukungan Suami Terhadap Perilaku Pemeriksaan Triple Eliminasi di 

UPTD Puskesmas Kediri I Tahun 2022 

No Distribusi Univariat n Presentase (%) 

1 Pekerjaan   

 Tidak bekerja 
Bekerja 

32 
53 

37,6 
62,4 

2 Pengetahuan ibu hamil   
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 Kurang 
Cukup 
Baik 

42 
27 
16 

49,4 
31,8 
18,8 

3 Ketersediaan Prasarana   

 Kurang 

Baik 

34 

51 

40 

60 
4 Dukungan tenaga kesehatan   

 Tidak mendukung 16 18,8 

 Mendukung 69 81,2 

5 Dukungan suami   
 Tidak mendukung 

Mendukung 
49 
36 

57,6 
42,4 

6 Perilaku pemeriksaan triple  
eliminasi 

  

 Tidak Sesuai  58 68,2 

 Sesuai  27 31,8 

 Total 85 100 

 
Analisi Bivariat : Tabel 3 menyajikan data penelitian sebagai berikut :  
Jumlah ibu hamil tidak bekerja 32 ibu (37,5%) , memiliki perilaku pemeriksaan 

triple eliminasi tidak sesuai standar sebanyak 21 orang (65,6%). Sedangkan ibu hamil 
yang bekerja sebanyak 53 (62,4%) memiliki perilaku tidak sesuai standar sebanyak 37 
orang (69,8%). Perhitungan statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,872 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 

Terdapat 42 ibu hamil dengan pengetahuan triple eliminasi yang kurang , 41 
orang diantaranya memiliki perilaku tidak sesuai standar. Pengetahuan cukup sejumlah 27 
ibu dengan katagori perilaku tidak sesuai standar sebanyak 14 orang. Tingkat 
pengetahuan triple yang baik sejumlah 16 ibu dengan katagori perilaku tidak sesuai 
standar sebanyak 3 orang (18,8%). Metode chi-square menghasilkan nilai p-value sebesar 
0,000. 

Terdapat 16 ibu yang menyatakan tidak didukung oleh petugas kesehatan, 15 
(93,8%) diantaranya memiliki perilaku tidak sesuai standar. Sedangkan yang didukunga 
petugas kesehatan yaitu sejumlah 69 ibu dengan katagori perilaku tidak sesuai standar 
sebanyak 43 orang (62,3%). Matode chi-square menghasilkan nilai p-value 0,033. 

Dari 49 ibu yang tidak didukung suami , 42(85,7%) diantaranya memiliki 
perilaku tidak sesuai standar. Sedangkan yang didukung suami sejumlah 36 ibu, katagori 
perilaku tidak sesuai standar sebanyak 16 orang (44,4%). Perhitungan chi-square 
menyatakan nilai p-value 0,000. 

 

 

Tabel 3. Hasil Crosstab Pekerjaan, Pengetahuan, Dukungan Petugas Kesehatan dan 

Dukungan Suami Dalam Melakukan Pemeriksaan Triple eliminasi Pada Trisemester I 

Kehamilan di UPTD Puskesmas Kediri I 

 

No  

 

Variabel 

Perilaku Ibu Hamil dalam 

Melakukan Pemeriksaan 
Triple Eliminasi Total  

 
Nilai p 

value Tidak 

Sesuai  
Sesuai  
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n % n % n %  

1 Pekerjaan Ibu Hamil        
 
 

Tidak bekerja 
Bekerja 

21 
37 

65,6 
69,8 

11 
16 

34,4 
30,2 

32 
53 

100 
100 

p=0.872 

2 Pengetahuan ibu hamil        
 Kurang 

Cukup 
Baik 

41 
14 
3 

97,6 
51,9 
18,8 

1 
13 
13 

2,4 
48,1 
81,3 

42 
27 
16 

100 
100 
100 

 
p=0.000 

3 Dukungan Tenaga 

Kesehatan 

       

 Tidak mendukung 
Mendukung 

15 
43 

93,8 
62,3 

1 
26 

6,3 
37,7 

16 
69 

100 
100 

p=0.033 

4 Dukungan suami 
Tidak mendukung 
Mendukung 

Jumlah 

 
42 
16 

58 

 
85,7 
44,4 

 

 
7 

20 

27 

 
14,3 
55,6 

 

 
49 
36 

85 

 
100 
100 

 

 
p=0.000 

 
Analisis Multivariat: Dilakukan untuk mengetahun determinan yang berpengaruh 

pada perilaku ibu hamil menjalankan tes triple eliminasi menggunakan regresi logistik. 
Variabel dengan perhitungan diperoleh p-value> 0,05 maka selanjutkan keluar dari 
metode tersebut. Tabel 4 berikut menyajikan tahapan uji, dimana 3 faktor yang diujikan 
di langkah/tahap 1 menunjukkan faktor dukungan petugas kesehatan akan keluar dari uji 
tahap 2 karena nilai p-value 0,188 >0,05. 

 

 

 Variabel Koefisien p OR (CI 95%) 
Tahap 1 Pengetahuan 2,258 0,000 9,60 (3,2-28,4) 
 Dukungan petugas kesehatan 1,907 0,188 6,735 (0,3-115) 
 Dukungan suami 1,604 0,021 4,974 (1,2-19,5) 
 Konstanta -5.403 0,001 0,005 

Tahap 2 Pengetahuan 2,350 0,000 10.484 (3,6-30,6) 
 Dukungan suami 1,566 0,022 4.788 (1,3-18,3) 
 Konstanta -3,717 0,000 0,024 

 
Nilai konstanta pada tahap 2 diperoleh nilai 0,000 < 0,05 artinya variabel pengetahuan 
dan dukungn suami berhubungan bermakna secara statistik terhadap perilaku ibu hamil 
dalam melakukan tes triple eliminasi. Pada uji regresi logistikini diperoleh nilai Exp(B) ; 

1.  Exp(B) 10,4 untuk variabel pengetahuan yang berarti pengetahuan berpengaruh 
10,4 kali terhadap kesesuaian perilaku ibu hamil dalam mengikuti tes triple 
eliminasi. 

2. Hasil nilai Exp(B) 4,8 untuk variabel dukungan suami yang berarti dukungan 
suami berpengaruh 10,4 kali terhadap kesesuaian perilaku ibu hamil dalam 
mengikuti tes triple eliminasi. 
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Pengaruh Pekerjaan bagi Perilaku Ibu Hamil dalam MelakukanTriple Eliminasi 

Pada Tri Semester I di UPTD Puskesmas Kediri I Tahun 2022  
 
Penelitian di Puskesmas Kediri I menyajikan hasil bahwa pekerjaan tidak 

berpengaruh signifikan secara statistik terhadap perilaku tes triple eliminasi pada 
trimester I kehamilan dimana diperolah nilai p-value 0,872. 

Status pekerjaan tidak berpengaruh dalam pelaksaan tes triple eliminasi. Ibu 
hamil baik yang bekerja maupun tidak bekerja cenderung memiliki perilaku yang tidak 
sesuai standar dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi. Sesuai tabel 1 diatas 
menunjukkan sebagian besar ibu hamil bekerja di sektor swasta sebanyak 45 ibu hamil 
(52,9%), sisanya PNS sebanyak 7 orang (8,2%), buruh 1 orang (1,2%) dan tidak bekerja 
32 orang (37,6%). Undang-Undang No.13 tahun 2003 perihal Ketenagakerjaan mengatur 
tentang jam kerja pegawai termasuk karyawan swasta. Ibu hamil yang bekerja khususnya 
di sektor swasta wajib mengikuti ketentuan waktu kerja sesuai kesepakatan kontrak kerja. 
Hal ini menjadi salah satu kendala ibu hamil yang bekerja di sektor swasta untuk 
melakukan pemeriksaan tripleeliminasi di UPTD Puskesmas Kediri I yang termasuk 
katagori puskesmas rawat jalan. 

Hal ini sejalan dengan Chasanah,S et al (2021) yang pada penelitiannya 
menunjukkan pekerjaan ibu tidak mempengaruhi kesediaan ibu dalam melakukan 
pemeriksaan triple eliminasi didapatkan nilai p-value > 0,05 yaitu 0,886. 
 

Pengaruhh Pengetahuan bagi perilaku Ibu Hamil dalam Melakukan Triple 

Eliminasi Pada Tri smester I di UPTD Puskesmas Kediri I Tahun 2022  
 
Penelitian ini menyajikan hasil bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang 

bermakna secara statistik dengan perilaku ibu hamil dalam mengikuti tes triple eliminasi 
pada trimester I di UPTD Puskesmas Kediri I ( p=0,000) . Uji multivariatnya juga 
menyatakan pengetahuan adalah variabel yang dominan berpengaruh dengan nilai Exp(B) 
10,4 artinya ibu hamil yang berpengetahuan kurang berpeluang 10,4 x lebih tinggi tidak 
mengikuti tes triple eliminasi sesuai standar dibandingkan yang berpengetahuan baik. 

Hal tersebut sesuai dengan yang disajikan Fatimah,M et al (2020),penelitian 
dilakukan di Semarang bahwa pengetahuan ibu hamil berpengaruh signifikan dengan 
dapat terlaksananya pemeriksaan HIV (p=0,001) dan penelitian Kamal (2016) didapatkan 
p=0,000. 

Pengetahuan yang baik tentang triple eliminasi akan menjadi dasar bagi ibu hamil 
untuk bersikap dan bertindak sehingga mau melakukan pemeriksaan sesuai standar. 
 
 
Pengaruh Dukungn Petugas Kesehatan terhadap Perilaku Ibu Hamil dalam 
Menjalankan Tes Triple Eliminasi Pada Tri smester I di UPTD Puskesmas Kediri I 

Tahun 2022 
 

Penelitian di Puskesmaas Kediri I menyajikan ada hubungan bermakna secara 
statistik antara dukungan dari petugas puskesmas dan perilaku dalam menjalankan tes 
triple eliminasi ibu hamil pada trimester I di UPTD Puskesmas KediriI (p-value 0,033).  

 Penelitian sejalan penelitian lainnya diantaranya Fauziani et al (2021) 
menyatakan dukungan petugas kesehatan bermakna signifikan dalam terlaksanakan 
pemeriksaan HIV di Puskesmas Idi Rayeuk,Aceh Timur (p= 0,014), Rahmayanti(2019) 
diperoleh Exp(B) 4 yang berarti dukungan yang baik dari petugas kesehatan dapat 
meningkatkan 4 kali lebih tinggi jumlah ibu hamil yang memanfaatkan tes HIV saat 



 

 
 

175 
 

Jurnal Kesehatan, Sains, dan Teknologi (JAKASAKTI) 
Vol. 1, No.2, Desember 2022 
Available online at https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakasakti/index    
 

 
Research Article          e-ISSN: 2963-0940 

pemeriksaan kehamilannya. Demikian juga dengan penelitian Kamal (2016) bahwa 
peranan tenaga kesehatan sebagai edukator , motivator maupun fasilitator memiliki 
pengaruh signifikan. 

 

Pengaruh Dukunngan Suami terhadap Perilaku Ibu Hamil dalam Melaksanakan 

Tes Triple Eliminasi Pada Tri smester I di UPTD Puskesmas Kediri I Tahun 2022  

 

Penelitian ini menyajikan hasil bahwa ada hubungan yang bermakna secara 
statistik antara dukungan pasangan atau suami dengan perilaku ibu dalam mengikuti 
pemeriksaan triple eliminasi pada tri semester I di UPTD Puskesmas KediriI dengan nilai 
p=0,000 < 0,05. Uji multivariatnya menyatakan bahwa ibu yang tidak didukung oleh 
suaminya 4,8 x lebih tinggi berpeluang memiliki perilaku tes triple eliminasi tidak sesuai 
standar dibandingkan yang mendapat dukungan suami. Bentuk dukungan suami antara 
lain memberikan persetujuan pemeriksaan, pemberian informasi, berdiskusi,mengantar 
melakukan pemeriksaan serta menemani selama pemeriksaan. 

Sejalan dengan Fauziani et al (2021) di Puskesmas Idi Rayeuk didapatkan nilai 
P=0,031, dukungan suami berhubungan signifikan dengan terlaksananya tes HIV bagi 
ibu hamil serta penelitian Kridawati(2015) di BPM wilayah kerja Puskesmas II Denpasar 
menyatakan dukungan suami adalah variabel yang paling dominan berpengaruh dalam 
pelayanan tes HIV (p=0,005 OR=15.419). 
 
 

SIMPULAN 

 
Pekerjaan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku ibu hamil sedangkan 

pengetahuan,dukungan petugas kesehatan dan dukungan suami secara statistik signifikan 
memiliki pengaruh dalam kesesuaian perilaku ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan 
triple eliminasi. Pengetahuan menjadi variabel yang paling dominan berpengaruh,Exp (B) 
10,4 bermakna ibu hamil dengan pengetahuan yang kurang berpeluang 10,4 x lebih tinggi 
tidak melakukan pemeriksaan triple eliminasi pada trisemester I dibandingkan ibu hamil 
yang memiliki pengetahuan baik. 
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